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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode Penelitian merupakan prosedur dan langlafa kyang digunakan dalam
kegiatan penelitian secara teratur dan sistematiglai dari tahap perencanaan,
pengumpulan data, sampai pada tahap pengambilangdan (Sutedi,2009:45)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétode eksperimen. Metode
eksperimen adalah metode yang sistematis, logistelén didalam melakukan kontrol
terhadap suatu kondisi. Dalam penilitian eksperinpemeliti memanipulasikan suatu
stimuli, treatment (perlakuan) atau kondisi-kondisi eksperimental, midian
mengobservasikan pengaruh yang diakibatkan olemyad@erlakuan atau manipulasi
tersebut (Azis,2010:31)

Penelitian Eksperimental Sungguhan (true experimdi@nggap sebagai rancangan
penelitian eksperimental yang paling bagus kareremitiki validitas eksternal dan
validitas internal yang didasari randomisasi ukgperimen. Dikatakaitrue experimental
karena dalam desain ini, peneliti dapat mengosgoiua variable luar yang mempengaruhi
jalannya eksperimen. Dengan demikian validitasrimatie(kualitas pelaksanaan rancangan
penelitian) dapat menjadi tinggi. (Sugiyono,2002)11Tujuan penelitian eksperimental

sungguhan adalah untuk menyelidiki kemungkinamgaliubungan sebab-akibat dengan
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cara mengenakan kepada satu atau lebih kelompglerkental dengan satu atau lebih
kondisi perlakuan dan memperbandingkan hasilnyagalersatu atau lebih kelompok
kontrol yang tidak dikenai kondisi perlakuan. Péral eksperimental sungguhan terbagi
menjadi beberapa bentuk yaitdandomized Kontrol Group pretest-posttest Design,
Randomized Solomon Four Design danFaktorial Design.

Berdasarkan pemahaman tersebut penulis menggunp&aalitian Eksperimental
sungguhan dengan jenRandomized kontrol-group pretest-posttest design yaitu model
penelitian yang terdiri atas dua kelompok yang k&ga ditentukan secara acak. Pada
kelompok pertama sebagai kelas eksperimen dibendaatakuan (pengajaran hiragana
dengan teknik mnemonik) dan kelompok lainnya seb&géas kontrol tidak diberi
perlakuan, akan tetapi pada kedua kelompok tadkwalilan pra dan pasca uji. Ancaman
terhadap validitas internal dapat dicegah dengaamyad kelompok kedua (kelompok
kontrol), sehingga ancaman tersebut hampir daphtdian.

Desain yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Desain Pendlitian

R 01 X 02
R O3 04

(Sugiyono,2009:112)
Keterangan:
R = Dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random
01,04 = pre-test untuk kelompok eksperimen dan kontrol
02,04 = post-test untuk kelompok eksperimen dan kontrol
X = perlakukan untuk kelompok eksperimen
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Kemudian setelah eksperimen selesai diujicobakam dilakukan pengukuran terhadap
pengaruh eksperimen terhadap kemampuan unit eksgpempenelitian. Model penelitian
ini digunakan agar dapat diketahui ada atau tidakpenguatan dalam hal mengingat huruf
hiragana bahasa Jepang yang dapat dilihat dariegaain nilai ketika melaksanakan
eksperimen dan nilai test setelah melaksanakaregksgn dengan menggunakan metode
Mnemonik Hiragana. Metode Penelitian ini didasaaridliteratur buku Metodologi
Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Katf, dan R&D) yang ditulis oleh
Sugiyono tahun 20009.

B. Populasi dan sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:117) Populasi adalah wilageheralisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakilertertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya.

Untuk mempermudah menarik sampel, maka peneliti lpa¢msi populasi dalam
penelitian ini, dikarenakan luasnya populasi yasa &enurut Sudjana dan lbrahim (2001:
71) “...pembatasan populasi dilakukan dengan menkaed@opulasi sasaranafget
population) dan populasi terjangkaadcessible population).” Mengacu pada pendapat di

atas maka yang menjadi populasi sasaran dalamijaméti adalah siswa kelas 1 di SMK
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SMIP YPPT Bandung tahun ajaran 2009/2010.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenstilg dimiliki oleh populasi tersebut.
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin metajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan,wa&ka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yangethjari dari sampel itu, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk @ongel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representatif (mewakili). (Sugiyono,20018)

Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini, tekampling yang digunakan adalah
cara sistematis. Cara sistematis merupakan telamggmbilan sampel dari sederetan daftar
anggota-anggota populasi yang bernomor berurutara fengambilannya adalah dengan
memilih nomor-nomor yang ada itu dengan selisitetéu dari setiap nomor-nomor yang
terpilih hingga sejumlah sampel yang dibutuhkan.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti mgksetaintuk mengambil sampel dari
siswa kelas 1 di SMK SMIP YPPT Bandung Tahun aj@@d9/2010 sebagai sampel dari
populasi sebanyak dua kelas. Satu kelas dipergaonakéuk kelas eksperimen yaitu
kelompok yang diberikan perlakuan khusus. Dan kalas lagi dipergunakan untuk kelas
kontrol vyaitu kelompok yang diberikan perlakuan gBm menggunakan teknik
konvensional. Jumlah sampel dalam penelitian iaiadd24 orang siswa, yang terdiri dari

12 orang siswa untuk kelas eksperimen dan 12 @igag untuk kelas kontrol.
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C. Instrument Penélitian
Instrumen Penelitian adalah alat yang digunakamukumbengumpulkan data dalam
penelitian, baik berupa data kualitatif maupun datantitatif (Sutedi,2005:170). Adapun
intrumen yang digunakan untuk pengumpulan datandganelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Instrumen
a. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihanadattin yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensnakguan atau bakat yang
dimiliki individu atau kelompok. Tes diadakan untumlengetahui kemampuan siswa
yang diberi perlakuan khusus (kelas eksperimen)sisma yang hanya diajarkan
dengan menggunakan teknik konvensional (kelas &rdalam memahami huruf
Hiragana. Berikut ini langkah-langkah dalam menyuisistrument tes:
I. Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan sdigmn penelitian
yaitu Huruf Hiragana Bahasa Jepang.
il. Menyusun Kkisi-kisi instrument penelitian, kemudidisi-kisi tersebut
dikembangkan pada pembuatan instrument berupaapilganda dan isian.
iii. Melaksanakan uji coba instrument terhadap sejursisiva diluar sampel

yang mempunyai tingkat kemampuan yang relatif sdemgan siswa dalam
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kelompok sampel. Uji coba instrument ini dilakukantuk memperoleh
informasi mengenai kualitas instrument yang akagumkkan, yaitu
informasi mengenai sudah atau belumnya instrumersiebut memenuhi
persyaratan sebagai alat pengumpul data yang apaktrument tersebut

sekira-kiranya valid dan reliabel.

b. Angket
Angket yaitu membuat satu pertanyaan untuk kemudibagikan kepada siswa
yang dapat memberikan informasi (Putri,2009:39)gkeat ini digunakan untuk
mengetahui efektifitas pengajaran hiragana denganggunakan teknik hiragana

mnemonik pada kemampuan pemahaman siswa dalam raemlabruf Hiragana.

2. Uji kelayakan Instrumen
Instrument berupa tes perlu diuji kelayakannya. kapainstrument tersebut memiliki
validitas dan reliabilitas. Menurut Sutedi (200821Instrumen yang baik yaitu
instrument yang memiliki validitas dan reliabilita@leh karena itu di dalam penelitian
ini, penulis melakukan uji butir soal, uji validstadan reliabilitas terhadap instrument
yang akan diberikan kepada sampel.

a. Analisis Butir soal
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Analisis butir soal adalah salah satu uji kelayakastrumen tes yang menguji
tingkat kesukaran, daya pembeda dan analisis klistraData untuk analisa butir
soal diperoleh dari tes yang diberikan pada belaecapng sampel (kelompok di
luar sampel yang sebenarnya, yang tingkatannyaajatigang pernah dan sedang

belajar bahasa Jepang).

Menghitung tingkat kesukaran, menggunakan rumus :

TK= BA+BB
N
Keterangan: TK = Tingkat Kesukaran

BA = Skor kelas atas

BB = Skor kelas bawah

N = Banyaknya peserta kelompok Atas dan Bawa

Tabel 3.2

Klasifikasi Indeks Kesukaran

IK Klasifikasi

0,00 -0,25 Sukar

0,26 - 0,75 Sedang

0,76 — 1,00 Mudah




( Sutedi, 2007:214 )

Menghitung Daya Pembeda, menggunakan rumus :

DP = BA-BB
n
Keterangan: DP = Daya Pembeda
BA = Skor kelas atas
BB = Skor kelas bawah
n = Banyaknya peserta kelompok Atas ataudBaw

Tabel 3.3

Klasifikas Daya Pembeda

DP Klasifikasi

0,00 - 0,25 Lemah

0,26 - 0,75 Sedang

0,76 — 1,00 Kuat

( Sutedi, 2007:214 )

(perhitungan daya pembeda terlampir)

a. Validitas
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Menurut Danasasmita dan Sutedi (1996:8) bahwa waitli shahih, artinya suatu
instrumen tes dikatakan valid jika instrumen tewetlengan tepat dapat mengukur apa
yang hendak diukurnya. Cara mengetahui validitas @ur dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Mx — My

/de2+de2
n-2

(Dedi Sutedi, 2005:189)

Keterangan:

t = Nilai t hitung

N =Jumlah responden

Mx = Mean variabel X

My = Mean variabel Y

Sdx= Standar deviasi variabel X

Sdy= Standar deviasi variabel Y
Untuk mengetahui nilai t hitung harus diketahuldieih dahulu nilai rata-rata (mean) dan
standar deviasi dari setiap variabel (X dan Y) @engienggunakan rumus sebagai berikut:

e Untuk mencari mean X dan Y

Mx=% My—zY
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* Untuk mencari standar devia X dan Y

sz ZYZ
Sdx = T—sz Sdy = Y - My?2

Diketahui bahwa nilat-hitung adalah 0.49 dibandingakan dengan niH&bel dengan

derajat kebebasan (db)5, diperoleh angaka 2.5k wataf signifikansi 5% dan 4.03 untuk
taraf signifikansi 1%. Artinya nilai itung lebih kecil daripada nilartabel, sehingga bisa
disimpulkan bahwa kedua mean (X dan Y) tidak addgmaan yang signifikan. Dengan

demikian layak digunakan untuk mengambil data pese!

b. Reliabilitas

Reliabel yaitu ajeg, artinya dapat menghasilkara dang sama meskipun digunakan
berkali-kali (Sutedi, 2005:191). Pada penelitian penulis berusaha mengukur tingkat
reliabilitas instrumen tes dengan reliabilitas ingé menggunakan teknik belah dua. Dalam
teknik ini, data nilai hasil tes yang diolah, diahiari hasil tes yang diujicobakan pada
sampel lain (sampel di luar kelas eksperimen daaské&ontrol) yang tingkatannya
sederajat yang pernah dan sedang belajar bahamagJélada uji kelayakan instrumen kali
ini, peneliti memberikan ujicoba pada siswa keladi BMAN 7 Bandung tahun ajaran
2009/2010. Kemudian dicari korelasi antara soahdmor ganjil dengan soal bernomor
genap menggunakan rumus :

i Rumus Korelasi :
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NXXY -(ZX)ZY)
INE X2-(ZX)2[NZY2-(ZY)?

rxy:\/

ii.  Rumus untuk mencari reliabilitas penuh dalam tekeilah dua :

_2Xr

fFr=——

1+r
Tabel 3.4

Klasifikas reliabilitas

Rentang Angka Korelasi Penafsiran
0,00 ~ 0,20 Sangat Rendah
0,21 ~ 0,40 Rendah

0,41 ~ 0,60 Sedang

0,61 ~0,80 Kuat

0,81 ~ 1,00 Sangat Kuat

(perhitungan teknik belah dua terlampir)

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
i. Tes
I. Pre-test berupa tes berbentuk isian dan pilihaganela untuk mengetahui

kemampuan memahami huruf Hiragana pada sampel. é?mbtes ini
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dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data kgman sebelum
siswa diberikan perlakuan dengan menggunakan teknémonik hiragana.
ii. Post-test untuk mengukur kemampuan siswa seteladrikiin perlakuan
dengan menggunakan teknik mnemonik hiragana.
ii. Non Tes
I. - Angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupenpataan-pernyataan
seputar media pembelajaran yang digunakan oleh kolpenelitian.
Responden dari angket penelitian ini adalah obk kielas eksperimen,
Penggunaan angket dalam penelitian ini dimaksudkdok mendapatkan
respon dari responden tentang hal-hal yang berkaiémgan penggunaan
teknik mnemonik hiragana.
iii. -~ Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkanarsbhhan berupa
literatur, buku, dan bahan — bahan lainnya yanggaekonsep, teori dari para ahli
yang mendukung penelitian
2. Pengolahan Data
Peneliti menggunakan statistik komparasional umhgngolah data statistik pada
penelitian ini. Statistik komparasional dengan tekrtest (uji t-table) digunakan untuk

mencari ada tidaknya perbedaan yang signifikanrantariable yang diteliti (Sutedi,
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2005: 199).
Langkah-langkah menggunakan tektitkst adalah :
a. Menentukan variabel X dan Y

b. Menghitung mean variabel X dan'Y

szg My:&
N N

c. Menghitung standar deviasi variabel X dan'Y

Sdx =

2 2
PX Sdy = 2y
N N

d. Menghitung standar error mean variabel X dan Y

Sdx Sy
SEMX = SEMy =
VN -1 Y N-1

e. Menghitung standar error perbedaan mean varialainxy

SEMxy =/ SEMx2 + SEMy?2
f. Menghitung nilait-hitung

Mx — My

to - —
SEMX-y

g. Memberikan interprestasi berdasarkan ritaiitung

h. Menguji kebenaran dengan membandingkan tiiale

E. Prosedur Penditian

Penelitian dilakukan pada dua kelompok sampel yardyri dari kelompok eksperimen
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dan kelompok kontrol dengan materi yang sama. Bursgenelitian dilaksanakan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menetapkan subjek penelitian yang berasal dariaepopulasi, yang dalam hal ini
adalah 24 orang siswa kelas 1 di SMK "SMIP YPPT'n@ang tahun ajaran
2009/2010.

2. Melakukan observasi kepustakaan.

3. Melakukan observasi lapangan

4. Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan gedaslitian.

5. Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian.

6. Menyusun instrumen penelitian.

7. Melakukan uji coba instrumen penelitian untuk mengasahihan dan keajegan
instrumen penelitian tersebut.

8. Membuat metode yang akan digunakan dalam penel@ata teknik mnemonik
dalam pengajaran dan pembelajaran Huruf Hiragahasaalepang.

9. Melakukan revisi pada instrumen dan media jika dip@n.

10. Melakukan eksperimen dengan rincian sebagai berikut

a. Membagi dua kelompok sampel vyaitu kelompok ekspamim
(mempergunakan teknik mnemonik) dan kelompok kénfyang tidak
mempergunakan teknik mnemonik).

b. Memberikanpre-test kepada kedua kelompok sampel.
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c. Memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimegatemenggunakan
teknik mnemonik.
d. Memberikanpost-test kepada kedua kelompok tersebut.
11.Mengolah data hasil penelitian.
12.Membuat penafsiran dan kesimpulan hasil penelitterdasarkan pengujian
hipotesis.

13.Pelaporan hasil penelitian.



